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CATATAN 
PERISTIWA 
TRIWULAN 

3-2022

Beberapa peristiwa penting yang mewarnai dinamika
aktivitas perekonomian nasional dan regional di triwulan 3-2022:

1. Hari Raya Idul Adha 1443 H (9 Juli 2022):
- Pelaksanaan ibadah haji tahun 2022.
- Penjualan dan distribusi Hewan Qurban.
- Peningkatan jumlah jamaah umrah pasca Ibadah Haji 2022. 

Musim umrah 1444 H dibuka pada 30 Juli 2022.
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1

NASIONAL

2. Kenaikan harga BBM subsidi dan non subsidi (3 September 2022)
- Diikuti oleh penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT), Bantuan

Subsidi Upah (BSU) dan Bantuan Angkutan Umum (melalui
Pemerintah Daerah).
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Kinerja Industri Pengolahan Tetap Tumbuh

Prompt Manufacturing Index Bank Indonesia (PMI-BI) secara nasional
pada triwulan 3-2022 hingga 53,71%, lebih tinggi dari triwulan 2-2022 hingga
53,61%. Hal ini secara umum mengindikasikan adanya peningkatan kinerja
industri pengolahan pada triwulan 3-2022.
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NASIONAL
Penjualan Kendaraan Bermotor Meningkat

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo):
Penjualan eceran mobil baru secara nasional
meningkat hingga 18% secara q-to-q, 
dan meningkat hingga 26% secara y-on-y. 

Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI):
Penjualan motor baru secara nasional
meningkat hingga 39 % secara q-to-q , 
dan meningkat hingga 4% secara y-on-y. 
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Realisasi Nilai Ekspor Banten :
Secara q-to-q menurun sekitar 6%, dan
secara y-on-y meningkat sekitar 1%.

Realisasi Nilai Impor Banten :
Secara q-to-q meningkat sekitar 4%, dan
secara y-on-y meningkat sekitar 8%. 
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BANTEN

Inflasi Umum di Banten pada Triwulan 3-2022:
Secara q-to-q sekitar 1%, dan secara y-on-y sekitar 5%

1

Nilai Tukar Pertanian (NTP) Gabungan:
Secara q-to-q meningkat 0,03%, dan secara y-on-y meningkat 1,93%.

Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP) Gabungan:
Secara q-to-q meningkat 0,11%, dan secara y-on-y meningkat 3,38%.
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Volume penyaluran gas kota di wilayah Banten:
- Secara q-to-q meningkat sekitar 6%
- Secara y-on-y meningkat sekitar 3%

1

CATATAN 
PERISTIWA 
TRIWULAN 

3-2022

4

BANTEN

Volume listrik terjual di wilayah Banten:
- Secara q-to-q meningkat sekitar 4%
- Secara y-on-y meningkat sekitar 13%

1

Volume penjualan BBM pada sejumlah SPBU di Banten:
- Secara q-to-q meningkat sekitar 7%
- Secara y-on-y meningkat sekitar 15%

1

Volume pengadaan semen di wilayah Banten:
- Secara q-to-q meningkat sekitar 35%
- Secara y-on-y meningkat sekitar 7%
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Jumlah penumpang kereta api:
- Secara q-to-q meningkat sekitar 13%
- Secara y-on-y meningkat hingga 230%
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BANTEN

Jumlah penumpang angkutan udara
(domestik dan internasional)
dari Bandara Soekarno-Hatta:
- Secara q-to-q meningkat hingga 5 %
- Secara y-on-y meningkat hingga 326 %

Volume lalu lintas kendaraan pada 
ruas-ruas jalan tol di Banten:
- Secara q-to-q meningkat sekitar 5%
- Secara y-on-y meningkat sekitar 16%

Jumlah penumpang angkutan
penyeberangan (ASDP):
-Secara q-to-q menurun sekitar 18%
-Secara y-on-y meningkat sekitar 46%



Realisasi Belanja Pegawai
• Dari total APBD se-Banten:

Secara q-to-q menurun hingga 1%, dan secara y-on-y meningkat hingga 19%.
• Dari total APBN di Banten:

Secara q-to-q menurun hingga 7,33%, dan secara y-on-y meningkat hingga 7%.

Realisasi Belanja Modal
• Dari total APBD se-Banten:

Secara q-to-q meningkat hingga 85%, dan secara y-on-y meningkat hingga 25%.
• Dari total APBN di Banten:

Secara q-to-q menurun hingga 62%, dan secara y-on-y meningkat hingga 59%.

Catatan:  Berdasarkan data APBD dan APBN pada kondisi Oktober 2022.

2

CATATAN 
PERISTIWA 
TRIWULAN 

3-2022

5

BANTEN

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang di Banten:
Secara q-to-q dan y-on-y mengalami peningkatan.
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Triwulan 3
2021

Triwulan 2
2022

Triwulan 3
2022

EKONOMI BANTEN  TRIWULAN 3-2022 :  TUMBUH 5,71% (y-on-y)

Rp121,03
triliun (ADHK)

Rp189,04
triliun (ADHB)

Rp120,43
triliun (ADHK)

Rp184,24
triliun (ADHB)

Rp114,49
triliun (ADHK)

Rp165,29
triliun (ADHB)

5,71%
0,50%

Secara kumulatif, ekonomi Banten triwulan 3-2022 dibandingkan
dengan triwulan 3-2021  tumbuh sebesar 5,47 % (c-to-c) .
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1
PERTUMBUHAN 

EKONOMI BANTEN 
TRIWULAN 3-2022 

DIBANDINGKAN DENGAN 
TRIWULAN 2-2022

(q-to-q)
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-0,49

1,89 2,60
1,50

-2,80

-8,38

4,75
3,02

0,68 0,26 0,50

3,68

0,48 0,96 0,50

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2019 2020 2021 2022

Dibandingkan Triwulan 2-2022, ekonomi Banten pada Triwulan 3-2022 
tumbuh sebesar 0,50% (q-to-q) .

PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN
TRIWULAN 3-2022  (q-to-q) 0,50%
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PERTUMBUHAN
EKONOMI BANTEN
TRIWULAN 3-2022 

DIBANDINGKAN DENGAN 
TRIWULAN 3-2021

(y-on-y)

2
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Dibandingkan Triwulan 3-2021, ekonomi Banten pada Triwulan 3-2022 
tumbuh sebesar 5,71% (y-on-y) .

PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN
TRIWULAN 3-2022  (y-on-y) 5,71%

5,28 5,17 5,02 5,58
3,12

-7,26
-5,32 -3,91

-0,46

8,92

4,51 5,19 4,98 5,71 5,71

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2019 2020 2021 2022
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3
PERTUMBUHAN 

EKONOMI BANTEN
TRIWULAN 3-2022 

DIBANDINGKAN DENGAN 
TRIWULAN 3-2021

(c-to-c)
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Secara kumulatif, ekonomi Banten triwulan 3-2022 dibandingkan
dengan triwulan 3-2021  tumbuh sebesar 5,47 % (c-to-c) .

PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN 
TRIWULAN 3-2022  (c-to-c ) 5,47%

5,28 5,23 5,16 5,26 

3,12 

-2,12 
-3,21 -3,39 

-0,46 

4,03 4,19 4,44 4,98 5,34 5,47 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2019 2020 2021 2022
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PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ( y-on-y )

Struktur dan Pertumbuhan PDRB

Sumber Pertumbuhan PDRB
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Industri Pengolahan
Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran; ...
Transportasi dan Pergudangan 

Real Estat
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Informasi dan Komunikasi
Jasa Keuangan dan Asuransi

Jasa Pendidikan
Penyediaan Akomodasi dan ...
Administrasi Pemerintahan, ...

Pengadaan Listrik dan Gas
Jasa lainnya

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa Perusahaan

Pertambangan dan Penggalian 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, ...

STRUKTUR PDRB (persen) PERTUMBUHAN (y-on-y , persen)

3,65

-25,91

3,94

1,82

4,34

6,55

1,37

10,91

-1,66

2,49

5,21

3,52

4,84

43,31

3,67

5,00

4,24

0,08

0,50

1,04

1,41

1,58

1,78

1,97

2,32

3,25

3,31

3,73

5,82

8,01

10,07

12,43

12,43

30,26

STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA 
TRIWULAN 3-2022

Presenter Notes
Presentation Notes
Saeful :  Saran menambah slide struktur ini ..
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5,58

4,85
4,58

4,26 4,24

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Industri Pengolahan
(Kontribusi = 30,26%)

1,58

4,92
3,66 3,99 3,67

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Perdagangan
(Kontribusi = 12,43%)

12,62
10,72

7,66
6,25

5,00

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Konstruksi
(Kontribusi = 12,43%)

PERTUMBUHAN EKONOMI TRIWULAN 3-2021 s.d. 3-2022 MENURUT LAPANGAN USAHA (y-on-y , persen) [1]
( 82,75%  PDRB TRIWULAN 3-2022 BERASAL 7 KATEGORI UTAMA PADA PDRB PROVINSI BANTEN ) 

4,33
15,01 17,79

28,73

43,31

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Transportasi dan Pergudangan
(Kontribusi = 10,07%)

Presenter Notes
Presentation Notes
Saeful : hanya tampilkan 7 kategori utama ..
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3,81

4,91 5,22

6,33

5,21

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Informasi dan Komunikasi
(Kontribusi = 3,73%)

-1,28
-2,86

1,32

3,78 3,52

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
(Kontribusi = 5,82%)

PERTUMBUHAN EKONOMI TRIWULAN 3-2021 s.d. 3-2022 MENURUT LAPANGAN USAHA (y-on-y , persen) [2]
(7 KATEGORI UTAMA PADA PDRB PROVINSI BANTEN) 

2,41 2,54

4,98 4,99 4,84

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Real Estat
(Kontribusi = 8,01%)

Presenter Notes
Presentation Notes
Saeful : hanya tampilkan 7 kategori utama ..
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0,73
1,26

0,91
0,23

0,46
0,450,22

0,54
0,49

1,29

0,65

0,55

1,85
1,43

1,42

0,19

1,37
1,89

Triwulan
3-2021

Triwulan
2-2022

Triwulan
3-2022

Pada Triwulan 3-2022, 
Transportasi dan

Pergudangan
menjadi sumber

pertumbuhan tertinggi
secara y-on-y
yakni sebesar

1,89%

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA 
TRIWULAN 3-2022 (y-on-y, persen)

4,51

5,71 5,71
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PDRB MENURUT PENGELUARAN ( y-on-y )

Struktur dan Pertumbuhan PDRB

Sumber Pertumbuhan PDRB
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STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN
TRIWULAN 3-2022

Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga

PMTB

Total Net Ekspor

Pengeluaran
Konsumsi Pemerintah

Pengeluaran
Konsumsi LNPRT

STRUKTUR PDRB (persen) PERTUMBUHAN (y-on-y , persen)

0,44

4,11

8,02

33,67

53,76

5,05

4,27

13,7

3,49

6,15
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PERTUMBUHAN EKONOMI TRIWULAN 3-2021 s.d. TRIWULAN 3-2022 MENURUT PENGELUARAN (y-on-y , persen) 
( 53,76%  PDRB TRIWULAN 3-2022 BERASAL DARI KONSUMSI RUMAH TANGGA ) 

2,62 3,17 2,92

4,84
6,15

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
Kontribusi = 53,76%

4,29

1,95 1,74 1,28

5,05

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Pengeluaran Konsumsi LNPRT
Kontribusi = 0,44%

0,32

3,12

-2,48
-0,64

4,27

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Kontribusi = 4,11%

3,39

2,42
2,68

2,10

3,49

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Pembentukan Modal Tetap Bruto
Kontribusi = 33,67%

12,76 13,32

10,69
8,96 8,36

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Ekspor
Kontribusi = 75,71%

10,91 10,69

8,03

6,42

7,84

Q3-21 Q4-21 Q1-22 Q2-22 Q3-22

Impor
Kontribusi = 67,69%
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0,03 -0,02 0,20 
1,11 

0,68 
1,13 

1,86 
2,29 0,91 

1,51 

2,76 
3,47 

Triwulan
3-2021

Triwulan
2-2022

Triwulan
3-2022

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN
TRIWULAN 3-2022  (y-on-y, persen)

4,51

5,71 5,71

Pada Triwulan 3-2022, 
Konsumsi Rumah Tangga

menjadi sumber
pertumbuhan tertinggi

secara y-on-y
yakni sebesar

3,47%
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LAJU PERTUMBUHAN DAN DISTRIBUSI PDRB TRIWULAN 3-2022
MENURUT PROVINSI SE-PULAU JAWA

Distribusi PDRB Menurut Provinsi 
se-Pulau Jawa Triwulan 3-2022 (persen)

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi 
se-Pulau Jawa Triwulan 3-2022 (y-on-y, persen)

5,28
5,58

5,71 5,82 5,94 6,07

Jawa 
Tengah

Jawa 
Timur

Banten DIY DKI 
Jakarta

Jawa 
Barat

DKI 
Jakarta
29,23

Jawa Barat
22,43

Jawa 
Tengah
14,44

DIY
1,51

Jawa Timur
25,51

Banten
6,88

Pulau Jawa =  5,76
Banten (Triwulan 3-2021)  =  6,71
Banten (Triwulan 2-2022)  =  6,87
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Penduduk Usia Kerja

9,99 
juta orang

Angkatan Kerja (AK)

6,46
juta orang

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

Bekerja

523
ribu orang

5,94
juta orang

Pengangguran

Pekerja Penuh : 4,57 juta orang

Pekerja Paruh Waktu : 1,1 juta orang

Setengah Pengangguran : 272 ribu orang

Struktur 
Ketenagakerjaan 
Banten, 
Agustus 2022

173 ribu orang

30 ribu orang

Ket:
 Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain
 Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan

Perubahan Agustus 2021-Agustus 2022

39 ribu orang

203 ribu orang

242 ribu orang

452 ribu orang

35 ribu orang

175 ribu orang

3,52
juta orang

“Perbaikan 
ekonomi 
ditandai oleh 
meningkatnya 
jumlah pekerja 
penuh”



Perkembangan Tingkat Pengangguran di Banten
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463
490 487

661

563 562
504 523

7,55 8,11 7,99

10,64

9,01 8,98 8,53 8,09

Feb
2019

Ags
2019

Feb
2020

Ags
2020

Feb
2021

Ags
2021

Feb
2022

Ags
2022

Pengangguran (Ribu Orang) TPT (%)

Jumlah dan Tingkat Pengangguran
Februari 2019 – Agustus 2022

TPT Menurut Jenis Kelamin (%), Agustus 2019-2022

TPT Menurut Wilayah (%), Agustus 2019-2022

8,14
10,60

8,85 7,398,04
10,71

9,21 9,35

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Laki-Laki Perempuan

7,57
10,64

8,89 8,139,45 10,65 9,24 7,95

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Perkotaan Perdesaan

“TPT Provinsi Banten Agustus 2022 turun 0,89 persen poin dibanding 
kondisi Agustus 2021”



Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis Kelamin, 
Agustus 2019 – Agustus 2022
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“Agustus 2022 Terhadap Agustus 2021:
Baik TPAK Laki-laki Maupun Perempuan 
Mengalami Kenaikan81,73% 81,70% 80,16% 81,69%

45,21% 46,62% 46,84% 47,17%

63,83%
64,48%

63,79%

64,72%

Agustus 2019 Agustus 2020 Agustus 2021 Agustus 2022

Laki-laki Perempuan Total



Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan, 
Agustus 2022 (y-on-y) 
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Industri Pengolahan
Perdagangan

Pertanian
Akomodasi & Makan Minum
Transportasi & Pergudangan

Konstruksi
Jasa Lainnya

Jasa Pendidikan
Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan
Jasa Keuangan & Asuransi

Jasa Kesehatan & Keg. Sosial
Informasi dan Komunikasi

Real Estat
Pengadaan Air

Pertambangan & Penggalian
Pengadaan Listrik & Gas

Distribusi Penduduk Bekerja (%)

0,37%
0,65%

0,95%
1,19%
1,20%

1,57%
1,96%

2,38%
3,55%

4,77%
5,57%

5,95%
6,92%

7,77%
11,29%

20,88%
23,04%

Jumlah Penduduk
Bekerja:

5,94 Juta Orang

Selama Agustus 2021 – Agustus 2022, 

terjadi perubahan lapangan usaha

penyerap tenaga kerja tertinggi dari

sektor perdagangan menjadi sektor

industri. Pada Agustus 2022, sektor

industri menyerap sebanyak 1,37 juta

orang, sementara sektor perdagangan

dan pertanian masing-masing menyerap

1,24 juta dan 671 ribu tenaga kerja. 

Sektor pengadaan listrik menyerap tenaga

kerja paling rendah (22 ribu orang)
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Persentase Pekerja Formal dan Informal, 
Agustus 2019–Agustus 2022

41,26% 49,17% 48,87% 47,96%

58,74% 50,83% 51,13% 52,04%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Informal Formal

Status Pekerjaan Utama Agustus 2022
Jumlah Penduduk Bekerja: 5,94 Juta Orang

2,05%

3,13%

6,66%

8,15%

8,46%

22,46%

49,09%

Berusaha dibantu Buruh Tetap

Pekerja Bebas di Pertanian

Pekerja Bebas di Nonpertanian

Berusaha dibantu Buruh Tidak Tetap

Pekerja Keluarga/Tak Dibayar

Berusaha Sendiri

Buruh/Karyawan/Pegawai

Keterangan:
• Formal: Berusaha dibantu buruh tetap dan Buruh/karyawan/pegawai
• Informal: Berusaha sendiri, Berusaha dibantu buruh tidak tetap. Pekerja bebas dan Pekerja

keluarga/tak dibayar

Agustus 2022 Terhadap Agustus 2021:

Penduduk bekerja pada kegiatan formal mengalami peningkatan
dibanding Agustus 2021 sebesar 0,91 persen poin.
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Jam Kerja Penduduk Bekerja
Agustus 2022

Sebagian besar penduduk bekerja,  yaitu sekitar 4,57 juta 
orang (76,98%) , merupakan pekerja penuh
(jam kerja minimal 35 jam per minggu)

Tingkat Setengah Pengangguran (TSP)

Tingkat Pekerja Paruh Waktu 
Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 

(kurang dari 35 jam per minggu), tetapi tidak mencari
pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain

13,00% 17,88% 19,85% 18,45%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

4,53%
9,53% 7,84%

4,57%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

1-34 Jam
1,37 juta 

orang
(23,02%)

≥35*) Jam
4,57 juta orang 

(76,98%)

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam per minggu) dan masih mencari 
pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan lain

82,48%
72,58% 72,32% 76,98%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022

Tren Pekerja Penuh, 2019-2022

Pekerja penuh memperlihatkan tren meningkat

*) Termasuk sementara tidak bekerja



8,60 

9,07 

9,06 

10,13 

9,41 

7,86 

7,70 

10,58 

6,59 

7,16 

7,88 

8,10 

8,17 

8,55 

9,24 

10,61 

 Kota Tangerang Selatan

 Kota Tangerang

 Tangerang

 Kota Cilegon

 Kota Serang

 Lebak

 Pandeglang

 Serang

Agustus 2022
Agustus 2021

Banten
8,09%

Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT)

menurut Kabupaten/Kota 
di Banten

Agustus 2022

TPT tertinggi tercatat di
Kabupaten Serang
sebesar 10,61 persen

TPT terendah di Kota
Tangsel sebesar 6,59
persen
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Presenter Notes
Presentation Notes
Fenomena:Provinsi dengan penurunan TPT terbesar:1. Kepri (turun 2,10% poin):a.Penerapan Travel Bubble di wilayah Batam dan Bintan mulai Feb’ 2022 mendongkrak kunjungan wisman di kedua wilayah tersebut. Program ini dilanjutkan dan diperluas pada bulan Maret 2022. Oleh karena itu, para pelaku usaha pariwisata (hotel, restaurant, tour and travel) sudah mulai memperkerjakan karyawannya kembali yang dulu sempat dirumahkan. b. Produktivitas sektor industri (ditandai oleh peningkatan impor bahan baku dan mesin peralatan) yang semakin meningkat dibandingkan semester 2 tahun 2021 juga membuat pelaku usaha industri menambah pekerjanya.c. Pemerintah Kota Batam dan Badan Pengusahaan (BP) Batam mulai melaksanakan berbagai proyek pembangunan dan revitalisasi sarana dan prasarana di Kota Batam, diantaranya adalah renovasi dan perluasan Bandara Hang Nadim, Pembangunan Ruas Jalan Baru, dan Pembangunan Taman Kota.d. Arus keluar-masuk penduduk antar pulau (terutama Batam) sudah tidak dibatasi. Sehingga penumpang transportasi seperti supir taxi (sebelumnya, operasional taxi pelabuhan dikurangi) dan ojek online meningkat. Tingginya mobilitas penduduk antar pulau membuat aktivitas sektor jasa penyediaan makan minum dan perdagangan meningkat.2. Babel (-0,87% poin):- Aktifitas penambangan timah yang meningkat pesat, baik oleh PT Timah, perusahaan maupun aktifitas penambangan rakyat secara ilegal.Meningkatnya harga sawit dan karet menjadikan aktifitas perkebunan sawit meningkat, dan perekonomian Babel bergerak positif.3. Kalbar (turun 0,86% poin):Kenaikan harga TBS yang menyebabkan perusahaan ingin menaikkan produksi, sehingga merekrut banyak tambahan krani dan pemanen.Ada beberapa pekerjaan pembangunan di Kalbar, yaitu peningkatan jalan Sayan-Kotabaru-Nanga Sokan (Kab. Melawi), peningkatan jalan Semubuk-Sintang (Kab. Sintang), peningkatan jalan Sukadana-Teluk Batang (Kab. Kayong Utara), peningkatan jalan Siduk-Sukadana (Kab. Ketapang-Kab. Kayong Utara), peningkatan jalan Tumbang Titi-Tanjung (Kab. Ketapang), rehabilitasi jaringan irigasi Jawai (Kab. Sambas), rehabilitasi jaringan irigasi Siduk (Kab. Ketapang).Kuliner Pontianak Bangkit. Aktivitas dan bisnis kuliner di Kota Pontianak berangsur normal. Sektor kuliner sbg salah satu penopang utama Kota Pontianak. Pada masa pandemic banyak pengusaha yang menutup cabang-cabang usaha kulinernya karena tidak ada pengunjung. Dan sekarang sudah mencapai 70-80% pengunjung dibanding masa sebelum pandemi. (AP Post, 2 Feb 2022 hal 37)Momen Imlek dan Cap Go Meh Februari tahun ini sudah berangsur normal setelah vakum selama 2 tahun. Sektor-sektor usaha kembali aktif krn banyaknya pengunjung ke Kalbar. Berefek juga dengan penambahan tenaga kerja.Bangkitnya sektor pertambangan yang ditandai dengan peningkatan pertumbuhan sektor pertambangan di Kalbar pada triwulan 4 tahun 2021Melandainya kasus COVID-19 berdampak pada sektor akomodasi yang tercermin dari peningkatan Tingkat Penghunian Kamar (TPK) pada triwulan IV-20214. Sulut (turun 0,77% poin):- Komoditi perkebunan utama yaitu kopra tumbuh bagus- Daerah lumbung padi kab. bolaang mongondow memasuki musim tanam padi- Industri kopra tidak terdampak covid 19- Industri pariwisata, hotel, restoran  tetap bergerak mendekati keadaan seperti sebelum pandemi, meeting semakin intense digelar, hotel2 mulai memanggil kembali karyawan utk bekerja. - Instansi pemerintah mulai kembali merekrut tenaga honored dan tenaga harian lepas (THL) 5. Bali (turun 0,58% poin):a. Jumlah Kunjungan Wisman ke Bali: Jumlah Wisman di Februari 2022 meningkat sangat tinggi dibandingkan dengan jumlah wisman di tahun 2021. Pada Februari 2021, jumlah wisman masuk Bali tercatat hanya 12, dan secara kumulatif setahun selama 2021 hanya sebanyak 51 kunjungan. Dengan telah dibukanya pintu masuk bagi wisman dari 19 negara untuk berwisata ke Bali pada 14 Oktober 2021, terdapat peningkatan kunjungan wisman yang cukup tinggi di bulan Februari 2022 yang mencapai 1.310 kunjungan. b. Jumlah Kunjungan Wisnus ke Bali: Jumlah kunjungan wisnus pada Februari 2021 sebanyak 240.608. Jika dibandingkan dengan kondisi Februari 2021, terdapat peningkatan kunjungan wisnus ke Bali pada Februari 2022 yang tercatat sebesar 389.690. c. Tingkat Hunian Kamar: Tingkat hunian kamar hotel bintang di Februari 2022 tercatat 14,86, meningkat dibandingkan tingkat hunian kamar hotel bintang di Februari 2021 yang hanya sebesar 8,99. d. Konstruksi: Proyek penataan pura Besakih dengan anggaran 508 Miliar yang dimulai pada 18 Agustus 2021. e. Perdagangan: Pembukaan pasar gianyar (setelah renovasi) pada 18 Desember 2021. Pasar Gianyar mampu menampung 1.643 pedagang di los, kios sebanyak 95 unit, dan toko sebanyak 143 unit. 
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Presenter Notes
Presentation Notes
Fenomena:Provinsi dengan penurunan TPT terbesar:1. Kepri (turun 2,10% poin):a.Penerapan Travel Bubble di wilayah Batam dan Bintan mulai Feb’ 2022 mendongkrak kunjungan wisman di kedua wilayah tersebut. Program ini dilanjutkan dan diperluas pada bulan Maret 2022. Oleh karena itu, para pelaku usaha pariwisata (hotel, restaurant, tour and travel) sudah mulai memperkerjakan karyawannya kembali yang dulu sempat dirumahkan. b. Produktivitas sektor industri (ditandai oleh peningkatan impor bahan baku dan mesin peralatan) yang semakin meningkat dibandingkan semester 2 tahun 2021 juga membuat pelaku usaha industri menambah pekerjanya.c. Pemerintah Kota Batam dan Badan Pengusahaan (BP) Batam mulai melaksanakan berbagai proyek pembangunan dan revitalisasi sarana dan prasarana di Kota Batam, diantaranya adalah renovasi dan perluasan Bandara Hang Nadim, Pembangunan Ruas Jalan Baru, dan Pembangunan Taman Kota.d. Arus keluar-masuk penduduk antar pulau (terutama Batam) sudah tidak dibatasi. Sehingga penumpang transportasi seperti supir taxi (sebelumnya, operasional taxi pelabuhan dikurangi) dan ojek online meningkat. Tingginya mobilitas penduduk antar pulau membuat aktivitas sektor jasa penyediaan makan minum dan perdagangan meningkat.2. Babel (-0,87% poin):- Aktifitas penambangan timah yang meningkat pesat, baik oleh PT Timah, perusahaan maupun aktifitas penambangan rakyat secara ilegal.Meningkatnya harga sawit dan karet menjadikan aktifitas perkebunan sawit meningkat, dan perekonomian Babel bergerak positif.3. Kalbar (turun 0,86% poin):Kenaikan harga TBS yang menyebabkan perusahaan ingin menaikkan produksi, sehingga merekrut banyak tambahan krani dan pemanen.Ada beberapa pekerjaan pembangunan di Kalbar, yaitu peningkatan jalan Sayan-Kotabaru-Nanga Sokan (Kab. Melawi), peningkatan jalan Semubuk-Sintang (Kab. Sintang), peningkatan jalan Sukadana-Teluk Batang (Kab. Kayong Utara), peningkatan jalan Siduk-Sukadana (Kab. Ketapang-Kab. Kayong Utara), peningkatan jalan Tumbang Titi-Tanjung (Kab. Ketapang), rehabilitasi jaringan irigasi Jawai (Kab. Sambas), rehabilitasi jaringan irigasi Siduk (Kab. Ketapang).Kuliner Pontianak Bangkit. Aktivitas dan bisnis kuliner di Kota Pontianak berangsur normal. Sektor kuliner sbg salah satu penopang utama Kota Pontianak. Pada masa pandemic banyak pengusaha yang menutup cabang-cabang usaha kulinernya karena tidak ada pengunjung. Dan sekarang sudah mencapai 70-80% pengunjung dibanding masa sebelum pandemi. (AP Post, 2 Feb 2022 hal 37)Momen Imlek dan Cap Go Meh Februari tahun ini sudah berangsur normal setelah vakum selama 2 tahun. Sektor-sektor usaha kembali aktif krn banyaknya pengunjung ke Kalbar. Berefek juga dengan penambahan tenaga kerja.Bangkitnya sektor pertambangan yang ditandai dengan peningkatan pertumbuhan sektor pertambangan di Kalbar pada triwulan 4 tahun 2021Melandainya kasus COVID-19 berdampak pada sektor akomodasi yang tercermin dari peningkatan Tingkat Penghunian Kamar (TPK) pada triwulan IV-20214. Sulut (turun 0,77% poin):- Komoditi perkebunan utama yaitu kopra tumbuh bagus- Daerah lumbung padi kab. bolaang mongondow memasuki musim tanam padi- Industri kopra tidak terdampak covid 19- Industri pariwisata, hotel, restoran  tetap bergerak mendekati keadaan seperti sebelum pandemi, meeting semakin intense digelar, hotel2 mulai memanggil kembali karyawan utk bekerja. - Instansi pemerintah mulai kembali merekrut tenaga honored dan tenaga harian lepas (THL) 5. Bali (turun 0,58% poin):a. Jumlah Kunjungan Wisman ke Bali: Jumlah Wisman di Februari 2022 meningkat sangat tinggi dibandingkan dengan jumlah wisman di tahun 2021. Pada Februari 2021, jumlah wisman masuk Bali tercatat hanya 12, dan secara kumulatif setahun selama 2021 hanya sebanyak 51 kunjungan. Dengan telah dibukanya pintu masuk bagi wisman dari 19 negara untuk berwisata ke Bali pada 14 Oktober 2021, terdapat peningkatan kunjungan wisman yang cukup tinggi di bulan Februari 2022 yang mencapai 1.310 kunjungan. b. Jumlah Kunjungan Wisnus ke Bali: Jumlah kunjungan wisnus pada Februari 2021 sebanyak 240.608. Jika dibandingkan dengan kondisi Februari 2021, terdapat peningkatan kunjungan wisnus ke Bali pada Februari 2022 yang tercatat sebesar 389.690. c. Tingkat Hunian Kamar: Tingkat hunian kamar hotel bintang di Februari 2022 tercatat 14,86, meningkat dibandingkan tingkat hunian kamar hotel bintang di Februari 2021 yang hanya sebesar 8,99. d. Konstruksi: Proyek penataan pura Besakih dengan anggaran 508 Miliar yang dimulai pada 18 Agustus 2021. e. Perdagangan: Pembukaan pasar gianyar (setelah renovasi) pada 18 Desember 2021. Pasar Gianyar mampu menampung 1.643 pedagang di los, kios sebanyak 95 unit, dan toko sebanyak 143 unit. 
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